





SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan  pada siswa kelas XI TPMI 2 
SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan iterpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Student 
Team Achievment Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar passing 
bawah bolavoli dari pra siklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II . Dari 
analisisis data diperoleh hasil pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar passing 
bawah bolavoli untuk siswa yang tuntas yaitu 61,11% atau 22 siswa yang tuntas 
dari kondisi awal yaitu 36,11% atau 13 siswa yang tuntas dari jumlah 36 siswa 
.Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar passing bawah bolavoli 
sebesar 83,33% atau 30 siswa yang tuntas dari jumlah 36 siswa. Berdasarkan 
analisis data yang telah dilakukan diperoleh simpulan bahwa : Penerapan 
pembelajaran melalui model pembelajaran Student Team Achievment Division 
(STAD) dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli pada siswa kelas 
XI TPMI 2 SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 
berasal dari pihak guru maupun siswa. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan 
guru dalam mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, cara yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran, serta model pembelajaran yang digunakan guru sebagai 
sarana untuk menyampaikan materi. Sedangkan faktor dari siswa yaitu minat dan 
motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 




dan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas maupun di 
lapangan. Apabila guru memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan 
materi dan dalam mengelola kelas serta didukung oleh teknik dan sarana dan 
prasarana yang sesuai, maka guru akan dapat menyampaikan materi dengan baik. 
Materi tersebut akan dapat diterima oleh siswa apabila siswa juga memiliki minat 
dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, efektif, dan 
efisien. 
Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran STAD dalam pembelajaran 
passing bawah bolavoli dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik proses maupun 
hasil, sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru 
yang ingin menggunakan model pembelajaran STAD dalam pembelajaran. Bagi 
guru bidang studi Pendidikan Jasmani dan Olahraga, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai suatu alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran 
Penjasorkes khususnya yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar passing 
bawah bolavoli yang efektif dan menarik yang membuat siswa lebih aktif serta 
menghapus persepsi siswa mengenai pembelajaran Penjasorkes yang pada awalnya 
membosankan menjadi pembelajaran yang menyenangkan. Apalagi bagi guru yang 
memiliki kemampuan yang lebih kreatif dalam membuat model-model 
pembelajaran yang lebih menyenangkan. Guru dapat menyalurkan kemampuannya 
tersebut dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah dalam upaya 
meningkatkan kinerja sebagai seorang pendidik yang profesional dan inovatif. 
Dengan diterapkannya pembelajaran melalui model pembelajaran STAD 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi passing bawah bolavoli, 
maka siswa memperoleh pengalaman baru dan berbeda dalam proses pembelajaran 
Penjasorkes. Pembelajaran Penjasorkes yang pada awalnya membosankan bagi 
siswa, menjadi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 
Pemberian tindakan dari siklus I dan II memberikan deskripsi bahwa 
terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran 





pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya. Dari pelaksanaaan tindakan 
yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat 
dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas pembelajaran Penjasorkes dan 
peningkatan hasil belajar siswa. Dari segi proses pembelajaran Penjasorkes, 
penerapan model pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD) ini 
dapat merangsang aspek motorik siswa. Dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif 
dalam pembelajaran Penjas yang nantinya dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan kebugaran jasmani, mengembangkan kerjasama, 
mengembangkan skill dan mengembangkan sikap kompetetif yang kesemuanya ini 
sangat penting dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian yang dikemukakan di 
atas, peneliti menyampaikan beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran Pesnjasorkes di SMK Ganesha Tama Boyolali, khususnya materi 
passing bawah bolavoli bagi siswa kelas XI TPMI 2 SMK Ganesha Tama Boyolali. 
1. Saran kepada Guru penjasorkes SMK Ganesha Tama Boyolali: 
a. Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengembangkan materi, menyampaikan materi, serta dalam mengelola 
kelas, sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya dapat terus 
meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya.  
b. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan model-model 
pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
c. Guru hendaknya lebih sering mencoba model pembelajaran yang terbaru 
dan tidak hanya menggunakan model pembelajaran yang konvensional. Hal 
ini dapat membantu dalam menyampaikan materi dan pengelolaan kelas.   
d. Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Student Team 
Achievment Division (STAD) dalam pembelajaran Penjas dapat 
meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli, guru hendaknya 
mencoba model pembelajaran tersebut. 





a. Bagi peneliti berikutnya perlu menindak lanjuti  dengan penelitian-
penelitian pada peserta siswa lainnya, sehingga diperoleh pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan siswa dan sesuai dengan perkembangan 
siswa di SMK/SMA. 
b. Perlu penyesuaian model pembelajaran dengan menyesuaikan materi ajar 
siswa pada peneliti berikutnya. 
c. Bagi peneliti berikutnya agar mau menindak lanjuti hasil temuan di 
lapangan seperti subjek penelitian dalam skala yang lebih luas dan 
menggunakan model penelitian baru dan lebih menyenangkan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
